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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Latar belakang: Mikrotia merupakan kelainan perkembangan telinga luar dengan variasi kelainan struktur

anatomi daun telinga. Variasi kelainan anatomi telinga tengah pada mikrotia dan angka kejadian kelainan

anatomi telinga tengah pada pasien mikrotia telah banyak dilaporkan. Data penelitian variasi anatomi pasien

mikrotia tersebut diperlukan untuk memprediksi kelainan anatomi telinga tengah berdasarkan derajat klinis

kelainan telinga.

 

Tujuan: Mengetahui hubungan kelainan subunit telinga luar dengan skor Jahrsdoerfer pada pasien mikrotia

Metode: Dilakukan penelitian cross sectional menggunakan data retrospektif derajat mikrotia, gambaran CT

Scan dan pemeriksaan audiologi (BERA dan audiometri nada murni) di Departemen THT FKUI/RSCM

sebanyak 38 pasien mikrotia.

 

Hasil: Subjek penelitian mikrotia didapatkan laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan (65,8%)

dengan rerata usia 12,3 ± 8,1 tahun. Kelainan telinga tengah berdasarkan skor Jahrsdoerfer terbanyak adalah

kelainan kompleks maleus inkus (72,3%). Gangguan pendengaran terbanyak adalah tuli konduktif (63,1%).

Berdasarkan uji korelasi jika jumlah subunit telinga semakin besar maka skor Jahrsdoerfer akan konsisten

meningkat menyesuaikan dengan jumlah subunitnya.

 

Kesimpulan: Evaluasi subunit telinga sangat penting dalam evaluasi dan tatalaksana pasien mikrotia.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Background: Microtia is a developmental disorder with a variety of abnormalities of the outer ear

anatomical structures. Variations of anatomical abnormalities of the middle ear in microtia and the incidence

of middle ear anatomical abnormalities in microtia patients have been reported. The research data is needed

to predict the variations in the anatomy of the middle ear abnormalities which are based on the degree of

clinical disorders.

 

Objective: To determine the relationship of auricle subunit with Jahrsdoerfer score on microtia patients

Methods: Cross-sectional study using retrospective data of microtia patients, CT Scan and audiological

examination (BERA and pure tone audiometry) in the Department of Otolaryngology Faculty of Medicine /

RSCM on 38 microtia patients.

 

Results: Study found male patients more frequent than female (65.8%) with a mean age of 12.3 ± 8.1 years.
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Most frequent middle ear abnormalities based on Jahrsdoerfer is malleus incus complex disorder (72.3%).

Most frequent hearing loss is conductive hearing loss (63.1%). Based on correlation test if the greater auricle

subunit value consistently increased with Jahrsdoerfer score.

 

Conclusion: Evaluation of ear subunit is essential in the evaluation and management of patients with

microtia.</i>


